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Artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bagi 

industri rumah tangga bidang olahan pangan. Industri rumah tangga menjadi hal yang penting didalam 
peningkatan sektor ekonomi rakyat. Oleh karena itu peningkatan produktivitas dan pemasaran harus menjadi 

perhatian utama. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan penerapan strategi produktivitas dan pemasaran 

pada industri rumah tangga olahan pangan. Metode yang digunakan yaitu pendampingan penerapan strategi 
produktivitas dan pemasaran. Adapun sasaran kegiatan ini yaitu para pelaku industri rumah tangga bidang 

olahan bahan berbasis tepung yang berlokasi di Kradenan Lama, Kelurahan Sukorejo Kecamatan Gunungpati, 

Semarang khususnya Kelompok Wanita Wirausaha Zainab dengan jumlah 15 orang. Kegiatan ini 
mentargetkan untuk memberikan pendampingan penggunaan teknologi dalam pengolahan pangan. Teknologi 

yang akan diterapkan berupa metode pengeringan dengan spinner untuk meningkatkan daya tahan produk dan 

penggilingan dengan alat grinder otomatis. Kedua, pendampingan pemasaran melalui digital promotion untuk 
meningkatkan omset penjualan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para pelaku usaha sanagt antusias untuk 

meningkatkan produkstivitas usahanya demi pencapaian omset yang lebih baik di masa depan. Selain itu, para 

peserta semakin paham terkait cara penggunaan media sosail sebagai alat pemasaran. Pemberian pelatihan 
dengan kolaborasi strategi pemasaran dan produksi ini mampu meningkatkan daya saing industri rumah tangga 

di era globalisasi dan mampu ikut serta mendukung program pemerintah yaitu UMKM Naek Kelas. 
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PENDAHULUAN 

Kota Semarang merupakan salah satu kota di 

Provinsi Jawa Tengah yang padat penduduk. Kota ini 

termasuk dalam kategori kota yang mengandalkan 

pendapatan daerah dari sektor perdagangan. Letaknya 

yang strategis dengan kepemilikan bandara 

internasional dan pelabuahn telah memberi dampak 

positif tersendiri. Sektor pariwisata pun cukup pesat di 

kota ini, adanya berbagai bangunan peninggalan 

Belanda seperti kota lama, lawangsewu, dan lainnya 

telah memberikan pemasukan tersendiri. Kondisi ini 

pun telah mendukung bertumbuhnya sektor usaha 

mikro kecil menengah di kota Semarang. Adapun 

jumlah usaha mikro saja di kota ini mencapai 7.679 

(Data UMKM Kota Semarang, 2023). UMKM 

menjadi faktor penting didalam menciptakan lapangan 

kerja dan meminimalisir kesenjangan ekonomi antar 

wilayah (Ratna Gumilang, 2019). Keberadaan UMKM 

mampu memberikan manfaat lebih bagi masyarakat 

dan pemerintah secara berkesinambungan. Adapun 

persebarannya pada setiap kecamatan sebagai berikut 

Semarang Barat sebesar 8%; Semarang Timur 3%; 

Semarang Tengah 5%; Banyumanik 9%; Candisari 

5%; Gajahmungkur 4%; Gayamsari 4%; Genuk 3%; 

Gunungpati 2%; Mijen 5%; Ngaliyan 9%; Pedurungan 

9%; Semarang Selatan 4%; Semarang Utara 14%; 

Tembalang 15%; Tugu 2%. 

Lemahnya perhatian sekitar untuk ikut serta 

didalam mendorong pelaku usaha mikro menjadi lebih 

maju. Faktor internal dan eksternal menjadi faktor 

pengahmbat kemajuan UMKM (Utami & Riswan, 

2023). Selain itu, juga lemahnya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap produk UMKM karena merasa 

tidak familiar (Puspitasari et al., 2022). Hal ini 

disebabkan kurangnya pemahaman terhadap karakter 

UMK (Azizah & Majid, 2023). Namun di lain sisi, 

kondisi ini menunjukkan kurangnya pemasaran yang 

dilakukan para pelaku UMKM.  

 Oleh karena itu UMKM perlu mendapatkan 

pendampingan komprehensif dari seluruh pihak agar 

mampu mempertahankn eksistensinya dan tetap 

berkontribusi besar bagi pendapatan negara. Peran 

perguraun tinggi pun sangat penting bagi kemajuan 

UMKM (Utami & Riswan, 2023). Optimalisasi 

keberadaan UMKM harus terus dilakukan dengan 

menerapkan digitalisasi. Teknologi digital dan media 

sosial untuk meningkatkan brand visibility dan 

penjualan produk (Rahmawati & Ikaningtyas, 2023a). 

Selanjutya, penerapan strategi SEO (Search Engine 

Optimization) menjadi hal yang krusial. Pelaku 

UMKM harus memastikan bahwa usaha mudah 

ditemukan oleh mesin pencari sehingga siapapun dapat 

mnegetahui produk mereka di sluruh penjuru dunia. 

Optimasi SEO dapat dilakukan dengan pembuatan 

website, atau konten, atau penempatan lokasi usaha di 

google secara tepat. Selaras dengan Haryanto et al. 

(2022) yang meyakini bahwa keberadaan platform 

digital mampu meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi UMKM secara komprehensif.  

 UMKM menjadi kunci utama bagi ketahanan 

ekonomi pemerintah di masa kini. Namun, minimnya 

pengetahuan para pelaku usaha menjadikan mereka 

sulit untuk terus berkembang. Oleh karena itu tim 

pengabdian UNNES akan melakukan beberapa solusi 

permasalahan meliputi peningkatan aspek produksi 

dengan penggunaan alat spinner dan grinder. Kedua, 

melakukan pendampingan pemasaran secara online 

melalui pembuatan platform digital untuk memasarkan 

produk UMKM. Sejalan dengan Rofii et al. (2023) 

bahwa pemasaran digital sangat baik bagi peningkatan 

penjualan. Penggunaan media sosial Instagram juga 

sangat bermanfaat bagi pemasaran UMKM. Sejalan 

dengan Nisa et al. (2023)  bahwa pemasaran digital 

sangat baik bagi peningkatan penjualan. Penggunaan 

media social Instagram menjadi pendukung bagi 

keberhasilan pemasaran. Terlebih, instagram banyak 

digemari kaum milenial hingga generasi strawbery 

yang mana memiliki perilaku konsumtif yang tinggi. 

Selain itu, peranan mesin pencari sangat bermanfaat 

untuk memperluas pangsa pasar. Hal ini tentu saja 

sangat mendukung pencapaian segmentasi pasar yang 

lebih luas. Selain itu penggunaana mesin pencari juga 

mampu memberikan kontribusi yang baik terhadap 

dikenalnya produk oleh masyarakat luas (Priambodo et 

al., 2022). Lebih lanjut, keberadaan search engine 

optimation (SEO) mampu meningkatkan penjualan 

secara daring dan berperan signifikan bagi UMKM 

(Azhar et al., 2022). Oleh karena itu keberadaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan perguruan tinggi akan mampu memberikan 

perubahan positif bagi UMKM. Adapun solusi yang 

ditawarkan pada proposal ini sangat tepat dan telah 

sesuai dengan referensi ilmiah yang ada. 

 

Tabel 1. Daftar Usaha Mikro Kecil Menengah Kota 

Semarang 

No. 
Nama 

Kecamatan 

Jumlah 

Usaha Mikro 
Persentase 

1 Semarang Barat 578 8% 

2 Semarang Timur 203 3% 

3 Semarang Tengah 389 5% 

4 Banyumanik 668 9% 

5 Candisari 377 5% 

6 Gajahmungkur 290 $% 

7 Gayamsari 344 4% 

8 Genuk 206 3% 

9 Gunungpati 160 2% 

10 Mijen 355 5% 

11 Ngaliyan 721 9% 

12 Pedurungan 717 9% 

13 Semarang Selatan 332 4% 

14 Semarang Utara 1067 14% 

15 Tembalang 1152 15% 

16 Tugu 120 2% 

Total 7679 100% 

Sumber: Data UMKM Kota Semarang, 2023  
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Berdasarkan kondisi di atas maka salah satu 

kecamatan yang masih tergolong rendah untuk pelaku 

usaha mikro adalah Kecamatan Gunungpati. Hal ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

pertama kurangnya kesadaran pelaku UMKM itu 

sendiri untuk melakukan perubahan usaha mengikuti 

zaman. Para pelaku usah masih menggunakan 

peralatan yang sangat manual. Kedua, lemahnya 

pengetahuan pelaku usaha terkait apa yang harus 

dilakukan untuk pengembangan usahanya terutama 

dalam hal pemasaran online. Oleh karena itu perlu 

dilakukan solusi terhadap permasalahan aspek 

produksi dan aspek pemasaran tersebut. Tim pengabdi 

melakukan suatu terobosan untuk memberikan 

pendampingan terkait peningkatan produktivitas 

melalui pengolahan pangan yang tepat dan 

penggunaan teknologi digital dalam pembuatan akun 

online shop. Kehadiran tim pengabdian Universitas 

Negeri Semarang (UNNES) sangat dibutuhkan untuk 

mampu meningkatkan kemampuan para pelaku usaha 

demi mewujudkan program pemerintah yaitu UMKM 

NAIK KELAS dan berkontirbusi lebih banyak bagi 

pendapatan Kota Semarang dan perekonomian 

masyarakat.  

 
Gambar 1. Analisis Situasi dan Solusi 

 

METODE  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menerapkan metode yang berjenjang. Adapun 

beberapa tahap metode pelaksanaan kegiatan ini 

sebagai berikut. 

a. Diseminasi informasi tentang strategi peningkatan 

produktivitas dan pemasaran  

b. Pendampingan penggunaan alat teknologi dalam 

produksi olahan pangan tepung  

c. Pendampingan pemasaran produk melalui media 

sosial 

d. Dilanjutkan dengan monitoring dan evaluasi hingga 

masa pengabdian berakhir 

 

Tabel 2. Metode Pelaksanaan 

No Aspek Permasalahan Solusi 

1 Produksi 1. Proses 

pengeringan 

pangan masih 

sangat manual 

sehingga 

minyak masih 

menempel 

banyak 

Penerapam 

strategi 

peningkatan 

produktivitas 

melalui 

1. Praktik 

melakukan 

proses 

2. Proses 

penggilingan 

masih 

menggunakan 

tangan/ 

tradisional 

sehingga 

bentuk tidak 

bisa seragam 

pengetusan 

minyak 

dengan 

teknologi 

2. Praktik 

penggilingan 

dengan alat 

grinder 

2 Pemasaran Pemasaran mitra 

masih sangat 

tradisional 

Pelatihan 

penggunaan 

media sosial 

untuk digital 

marketing 

 

 
Gambar 2. Alur Pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 

dengan peserta terdiri dari para wanita atau ibu rumah 

tangga yang memiliki usaha olahan makanan yang 

berada di wilayah RW 5 kelurahan Sukorejo 

Kecamatan Gunungpati. Kegiatan telah berjalan 

dengan lancar tanpa suatu halangan yang berarti. 

Adapun detail pelaksanaan sebagai berikut: 

 

Tahapan Koordinasi 

Pihak tim pengabdi melakukan koordinasi 

dengan mitra terkait pelaksanaan kegiatan. Pihak mitra 

diwakili oleh ketua Kelompok Wanita Wirausaha 

Zainab yaitu Ibu Wati Amin. Pada saat koordinasi 

berlangsung diperoleh kesepakatan bahwa kegiatan 

pengabdian dilakukan dua kali secara bertahap, yaitu 

pelatihan pemasaran dan pelatihan produksi serta 

dilanjutkan dengan monitoring evaluasi. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Strategi 

Pemasaran 

Pada kegiatan ini dibantu oleh narasumber dari 

luar yaitu Ibu Dra. Astuti., S.Kom yang merupakan 

guru SMP Negeri 5 Kota Semarang. Tim pengabdi 

sengaja melakukan kolaborasi ini guna ikut serta 

memberikan peluang bagi para guru untuk berkarya. 

Selain itu, kemampuannya di bidang IT sangat 

bermanfaat bagi para peserta pengabdian kepada 

masyarakat ini. Kegiatan pelatihan strategi pemasaran 
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berjalan dengan optimal. Adapun fokus pelatihan yaitu 

strategi dalam memasarkan produk olahan pangan 

dengan media online. Tim pengabdi mengajarkan 

kepada para wanita yan berkecimpung dalam industri 

rumah tangga olahan pangan untuk memperomosikan 

hasil produksinya ke masyarakat yang lebih luas. 

Pemasaran produk diharapkan tak lagi hanya dari pintu 

ke pintu namun harus berkembang menjangkau 

seluruh wilayah negeri. Oleh karena itu, tim pengabdi 

mengajarkan kepada para pelaku usaha untuk 

melakukan pemasaran melalui media digital. Media 

digital ini meliputi Whatssapp, Instagram, Facebook, 

Tokopedia, Shopee. Kehadiran media sosial ini harus 

dimanfaatkan secara bijak sehingga mampu meningkat 

omset penjualan para pelaku usaha.  Media sosial dapat 

memberikan dampak positif apabila digunakan secara 

bijak (K & Ayu Firdayanti, 2023; D. M. F. P. Sari et 

al., 2023; R. K. Sari, 2019). Namun dilain sisi, media 

sosial juga dapat memberikan dampak negatif apabila 

salah didalam penggunaannya. Pada tahapan ini tim 

pengabdi memberikan simulasi perhitungan omset 

pada saat sebelum penggunaan media sosial dan 

setelah penggunaan media sosial sebagai sarana 

strategi pemasaran. Media sosial menjadi salah satu 

cara meningkatkan omset penjualan. Media sosial 

dapat dijadikan sebagai sarana digital marketing yang 

handal dalam meningkatkan omset penjualan 

(Rahmawati & Ikaningtyas, 2023). 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Strategi 

Pemasaran 

 

Berdasarkan di atas menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

pelatihan strategi pemasaran berjalan dengan baik. 

Para peserta nampak khidmat dan memperhatikan 

materi pelatihan dengan seksama. Pada tahap ini, tim 

pengabdi memberikan alternatif-alternatif dalam 

pemasaran melalui media sosial. Adapun pilihan 

alternatif meliputi Instagram, WhatsApp, Shopee, 

Tokopedia, dan Search Engine Optimazation (SEO) 

melalui Google. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Strategi 

Pemasaran (Perhitungan Omset) 

 

Pada di atas memperlihatkan kegiatan 

pengabdian pun dilanjutkan dengan sesi penjelasan 

oleh tim pengabdi tentang kelemahan dan kelebihan 

penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran. 

Adapun kelemahannya yaitu kesalahan dalam uplaod 

foto produk dapat berdampak pada persepsi 

masyarakat akan produk kita. Oleh karena itu dalam 

upaya uplaod foto produk pastikan dengan resolusi 

gambar yang baik dan sudut foto yang jelas. Adapun 

kelebihan penggunaan media sosial sebagai strategi 

pemasaran yaitu jangkauan promosi yang sangat luas 

dan mampu meraih segmen pasara dari semua 

kalangan dengan berbagai wilayah geografis. Media 

sosial mampu meningkatkan jumlah penjualan produk 

((Dolega et al., 2021; Guesalaga, 2016; Liadeli et al., 

2023; Nusraningrum et al., 2023; Oyewobi et al., 2023; 

Rodriguez et al., 2012) 

 

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Strategi 

Produksi 

 Pada tahapan ini, tim pengabdi mengadakan 

pelatihan penggunaan spinner atau yang sering disebut 

dengan alat pengering makanan. Alat ini berfungsi 

untuk meniriskan minyak dan mengeringkan makanan 

olahan tepung agar lebih awet dan tahan lama. Adapun 

makanan tersbeut meliputi keripik, peyek, stik dan 

sejenis. Pada tahapan ini, tim juga berkolaborasi 

dengan guru Tata Boga SMP Negeri 5 Semarang untuk 

mengajarkan bagaimana penggunaan spinner. 

Selanjutnya, tim juga mengajarkan bagaimana 

perhitungan biaya rupiah apabila menggunakan 

spinner didalam proses produksi. Pada mulanya tim 

pengabdian beserta narasumber memberikan 

penjelasan terkait bagaimana menggunaka alat 

pengering. Penjelasan dilakukan secara seksama dan 

para peserta memperhatikan dengan baik. Selanjutnya, 

peserta diberikan kesempatan satu per satu untuk 

menyalakan dan mematikan mesin spinner guna 

membiasakan diri. Setelah itu, peserta diberikan 

kesempatna untuk bertanya terkiat hal yang belum 

jelas seperti berapa lama proses pengeringan dan 

bagaimana cara pencucian alat spinner tersebut. Tim 

pun menjelaskan bahwa pengeringan disesuaikan 

dengan jenis olahan tepung seberapa rapuhnya. Untuk 
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stik dan kripik cukup 5 detik saja. Sedangkan untuk 

pencucian, silahkan tabung bagian dalam diangakt dan 

dilap saja dengan kain yang suam-suam basahnya lalu 

segera dikeringkan dengan tisu kering. Tabung tidak 

boleh dicuci dengan air mnegalir karena dapat 

menyebabkan karat sehingga mesin rusak.  

 Adapun manfaat dari penggunaan mesin 

spinner. Pertama, makanan yang dihasilkan lebih 

renyah dan awet. Kedua, minyak yang terkandung 

didalam makanan dapat berkurang sehingga lebih 

menyehatkan (Purnomo & Sulistyaningsih, 2021). 

Ketiga, penggunaan spinner dalam proses produksi 

mampu meningkatkan kapasitas produksi (Oktriadi et 

al., 2021). Kebermanfaatan dari penggunaan spinner 

ini mampu meningkatkan kualitas produk makanan 

(Jaya et al., 2023; Rahayuningsih et al., 2022; Sriyana 

& Sari, 2018; Sumarsono, 2018; Wijayanti et al., 2021; 

Yudha et al., 2022) . Selain itu, keunggulan kompetitif 

produk dapat tercapai sehingga dapat bersaing dengan 

produsen makanan lainnya. 

 Untuk penggunaan grinder dapat pula 

meningkatkan omset penjualan. Penggunaan grinder 

pada pengolahan makanan mampu mempercepat 

proses produksi (Irmscher et al., 2016; Porselvi et al., 

2022). Adapun keuntungan menggunakan grinder 

diantaranya makanan lebih cantik bentuknya. Kedua, 

waktu pengolahan lebih singkat. Ketiga, hemat biaya 

produksi dikarenakan mesin yang digunakan hemat 

listrik dan mempercepat produksi sehingga biaya 

pegawai bisa ditekan . 

 

 
Gambar 5. Pelatihan Penggunaan Mesin Spinner 

 

Berdasarkan di atas memperlihatkan praktik 

penggunaan mesin spinner. Tim pengabdi bersama 

peserta melakukan praktik penggunaan spinner. Pada 

saat praktik penggunaan spinner wajib mengenakan 

alat pengaman masak seperti penutup kepala, dan 

clemek. Hal ini berfungsi untuk menjaga higienitas 

makanan. Higienitas makanan menjadi salah satu 

faktor penentu dalam kualitas produk olahan pangan 

(Dalimunthe, 2022; Kamboj et al., 2020). 

 

 
Gambar 6. Pelatihan Penggunaan Mesin Grinder 

 

Pada gambar di atas menunjukkan praktik 

penggunaan mesin grinder dalam pengolahan 

makanan tepung. Tim pengabdi memberikan contoh 

tatacara memipihkan adonan dengan mesin grinder. 

Penggunaan mesin grinder dalam pengolahan 

makanan berbahan dasar tepung sangat tepat. Mesin ini 

mampu meningkatkan kalisitas sehingga tekstur 

adonan makanan lebih baik.  

Secara garis besar kegiatan pengabdian 

masyarakat ini telah berjalan dengan lancar dan tanpa 

kendala yang berarti. Adanya semangat para pelaku 

industri rumah tangga didalam mengikuti kegiatan 

sangat mendukung keberhasilan program ini. Selain 

itu, adanya kerelaan mitra untuk menyediakan tempat 

menunjukkan apresiasi besar masyarakat terhadap 

keberadaan UNNES di tengah-tengah perkembangan 

global. Adapun ringkasan ketercapaian kegiatan ini 

dapat dijabarkan melalui tabel berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Capaian Kegiatan 

No. Aspek Solusi Hasil Capaian 

1 Produksi Penerapam 

strategi 

peningkatan 

produktivitas 

(melakukan 

proses 

penirisan 

minyak 

dengan 

teknologi- 

spinner  dan 

penggilingan 

dengan alat 

grinder) 

Tercapainya 

pemahaman 

peserta dalam hal 

penggunaan 

spinner dan 

grinder 

2 Pemasaran Penerapan 

digital 

marketing 

melalui 

platform 

digital media 

sosial 

Tercapainya 

pemahaman 

penggunaaan 

media sosial 

sebagai  platform 

digital marketing 

untuk produk 

olahan tepung 

 

Pada tabel di atas menunjukkan capaian hasil 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilakukan. Dalamdua aspek yaitu aspek produksi dan 

aspek pemasaran telah menunjukkan penjabaran solusi 
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permasalahan. Adapun hasil capaian juga telah 

tertuang yaitu pencapaian pemahaman peserta dalam 

penggunaan spinner dan grinder serta pemahaman 

oenggunaan media sosial untuk sarana pemasaran. 

 

Tabel 3. Realisasi Hasil Capaian Kegiatan 

No. Aspek 

Hasil Capaian 

Sebelum 

Kegiatan 

Pengabdian 

Setelah 

Kegiatan 

Pengabdian 

1 Produksi 5% 75% 

2 Pemasaran 10% 80% 

 

Berdasarkan tabel di atas Realisasi Hasil 

Capaian Kegiatan menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan peserta pengabdian sebelum 

mengikuti kegiatan dan setelah mengikuti kegiatan. 

Tabel tersebut menunjukkan pada mulanya sebelum 

adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini para 

peserta hanya memiliki pemahaman sebesar 5% terkait 

penggunaan alat spinner dan grinder. Namun setelah 

dilakukan pelatihan, kemampuan peserta meningkat 

menajdi 75%. Adapun dalam hal pemasaran, pada 

mulanya peserta hanya menguasai 10% dalam hal 

pemanfaatan media sosial. Namun setelah pelatihan 

menunjukkan bahwa para peserta mengalami 

peningkatan menjadi 80% pemahamannya terkait 

penggunaan media sosial untuk memasarkan produk 

dagangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat ini telah bermanfaat 

bagi masyarajat sekitar kampus Universitas Negeri 

Semarang. Adapun luaran yang telah dicapai dari 

kegiatan ini berupa peningkatan kemampuan pelaku 

usaha dalam strategi produktivitas dan pemasaran 

melalui penggunaan teknologi mesin dalam produksi 

dan pemasaran digital.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

telah mampu memberikan kebermaanfaatan tersendiri 

bagi masyarakat lingkungan universitas. Evaluasi dan 

monitoring kegiatan telah dilakukan dan hasil 

menunjukkan keberhasilan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Selain itu, kegiatan yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa seluruh kegiatan 

pengabdian masyarakat telah tepat sasaran dan sesuai 

kebutuhan para peserta. Peserta pengabdian pun sangat 

antusias di dalam pelaksanaan program dari awal 

hingga akhir.  

Pada tahapan selanjutnya, tim pengabdi tetap 

membuka diri untuk melakukan pendampingan secara 

nonformal kepada para peserta demi menjaga 

eksistensi pemahaman para peserta. Selain itu, tim 

pengabdi juga menjalin hubungan baik dengan mitra 

sehingga apabila mitra mengalami kendala dapat 

segera teratasi. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan menunjukkan bahwa peserta pengabdi 

mengalami peningkatan kemampuan. Permasalaha 

peserta terkait lemahnya pemasaran dan produktivitas 

dapat terpecahkan. Pengabdian ini telah mampu 

memberikan solusi kepada para peserta. Pada mulanya 

para peserta mengalami kendala terkait optimalisasi 

produksi dan pemasaran. Setelah dilakukannya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukan 

peningkatan kemampuan peserta dalam strategi 

produksi melalui teknologi mesin spinner-grinder dan 

peningkatan kemampuan dalam strategi pemasaran 

dengan media sosial. Secara garis besar, pengabdian 

masyarakt ini telah terlaksana dengan baik. Peserta 

pengabdian nampak antusias saat mengikuti pelatihan. 

Selanjutnya, para peserta telah memperoleh ilmu dan 

manfaat dari kehadiran tim pengabdian UNNES. 

Penggunaan alat mesin spinner dan grinder pada 

proses produksi mampu meningkatkan kualitas produk 

sehingga produk lebih diminati pasar. Kondisi in akan 

mendorong peningkatan omset usaha. Selanjutnya, 

penggunaan media sosial untuk mempromosikan 

produk mampu menjangkau seluruh segmen 

masyarakat sehingga dapat berdampak pada 

peningkatan penjualan. Secara garis besar, para pelaku 

usaha memiliki semangat dan upaya untuk terus 

berkembang dan maju. Oleh karena itu, keberadaan 

perguruan tinggi yang merupakan tempat orang 

berilmu harus mampu berkontirbusi lebih terhadap 

pendampingan pelaku usaha secara 

berkesinambungan. Untuk selanjutnya, diharapkan ada 

pelatihan keberlanjutan terkait pembukuan UMKM.  
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